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Kata vertigo asalnya dari bahasa latin vertere yang artinya adalah berputar, mengacu pada sensasi atau rasa berputar-putar pada penderitanya sehingga keseimbangannya terganggu (Sutarni et al., 2018). Vertigo merupakan keluhan yang sering dijumpai pada praktik klinis, yang sering digambarkan sebagai rasa berputar, rasa oleng, tak stabil atau rasa pusing. Umumnya disebabkan oleh gangguan pada sistem keseimbangan. Gejala yang dirasakan sepeti perubahan kulit yang menjadi pucat (pallor) terkeperawatan di daerah muka serta peluh dingin (cold sweat). Gejala ini muncul didahului dengan mual/muntah dan diduga akibat dari sistem saraf simpatik (Kusumastuti & Sutarni, 2018). 
Menurut data World Health Organization (WHO) 2019 Vertigo sering terjadi pada umur 18-79 tahun, dengan prevalensi global sebesar 7,4% serta kejadian pertahunnya mencapai 1,4%. Di Indonesia angka kejadian vertigo pada tahun 2017 didapatkan sebanyak 50% dari orang tua yang berusia 75 tahun, 2018 didapatkan sebanyak 50% dari usia 40-50 tahun (Pulungan,2018) dalam (Riu, dkk 2023). Angka kejadian vertigo di Indonesia pada tahun 2020 sangat tinggi sekitar 50% dari orang tua yang berumur 75 tahun, pada tahun 2022, 50% dari usia 40-50 tahun dan juga merupakan keluhan nomor tiga paling sering dikemukakan oleh penderita yang datang ke rumah sakit.
Salah satu penderita terbanyak vertigo adalah lansia. Pada lansia terjadi proses penuaan yang menghilangkan secara perlahan kemampuan jaringan untuk mempertahankan daya tahan tubuh sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah atau kemunduran dalam berbagai aspek baik fisik, biologis, psikologis, spiritual dan ekonomis. Kemudian, lansia bisa terkena vertigo karena terjadi perubahan fisiologis terkait usia pada ketiga sistem sensorik (penglihatan, keseimbangan, somatosensorik) dan koneksi sentralnya (susunan saraf pusat) yang disebut sebagai presbiastasis. Akibatnya dapat mengganggu fungsi keseimbangan dan terjadi hambatan dalam mempertahankan kontrol postur tubuh (Muyassaroh, 2022) dalam (Riu, Silvia Maya Sari, dkk (2023).
Berdasarkan gejala dari vertigo, jatuh merupakan risiko yang paling berbahaya dan sering terjadi, hal ini akan semakin parah jika terjadi pada lanjut usia dengan gangguan neurologis lain dan masalah medis kronis. Berdasarkan data dari studi nasional swedia tentang penuaan dan perawatan (SNAC) didapati pasien dengan usia kurang dari 80 tahun, prevalensi jatuhnya adalah 16,5% dan pada pasien yang berusia lebih dari 80 tahun prevalensi jatuhnya adalah 31,7%. Menurut Cheng et al. (2022) prevalensi vertigo adalah 6,5% dan meningkat seiring bertambahnya usia, dengan sekitar 65% pasien adalah wanita dan prevalensi semua usia sekitar 20-30%. Vertigo dapat datang tiba-tiba dan berlangsung selama beberapa detik atau mungkin konstan selama beberapa hari, yang merupakan faktor risiko keperawatan jatuh dan patah tulang. (Banowo, Agus Sri, dkk, 2023)
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Asuhan Keperawatan Gerontik Gangguan Sistem Persyarafan, Vertigo, Dengan Masalah Keperawatan Risiko Jatuh Pada Pasien Ny. S Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Muara Laung”
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Rumusan masalah dalam studi kasus ini adalah: “Bagaimana pelaksanaan asuhan keperawatan gerontik gangguan sistem persyarafan : vertigo, dengan masalah keperawatan risiko jatuh pada pasien Ny. S di wilayah kerja UPT Puskesmas Muara Laung?
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1. Tujuan Umum
Untuk menjelaskan pelaksanaan asuhan keperawatan gerontik gangguan sistem persyarafan : vertigo, dengan masalah keperawatan risiko jatuh.
2. Tujuan Khusus
a. Memaparkan hasil pengkajian keperawatan gerontik gangguan sistem persyarafan : vertigo, dengan masalah keperawatan risiko jatuh.
b. Menganalisa hasil data pengkajian dan merumuskan diagnosa keperawatan pada gerontik gangguan sistem persyarafan : vertigo, dengan masalah keperawatan risiko jatuh.
c. Memaparkan intervensi keperawatan pada lansia pasien Ny. S dengan masalah keperawatan risiko jatuh dengan menganjurkan latihan brandt daroff.
d. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada pasien Ny. S dengan masalah keperawatan risiko jatuh dengan brandt daroff.
e. Mendeskripsikan implikasi keperawatan terkait latihan brandt daroff terhadap risiko jatuh pada pasien Vertigo
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3. Bagi Pasien
Menambah pengetahuan mengenai latihan Brandt daroff terhadap Pencegahan Risiko Jatuh yang mampu diaplikasikan secara mandiri oleh pasien dan keluarga.
4. Bagi Perawat 
Memberikan masukan dan contoh (role model) dalam melakukan intervensi keperawatan serta menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman perawat dalam pemberian manajemen nonfarmakologi latihan Brandt daroff sebagai intervensi keperawatan mandiri dalam masalah gangguan keseimbangan.
5. Bagi institusi pendidikan
Menambah ilmu pengetahuan tentang manajemen nonfarmakologi latihan Brandt daroff sebagai intervensi keperawatan untuk mengatasi dan mencegah adanya kekambuhan vertigo berulang
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Didapatkan bebrapa literatur yang berhubungan dengan asuhan keperawatan yang akan dilakukan, yaitu:








Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Judul
	Hasil
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Riu, Silvia Dewi Mayasari, dkk (2023) Judul “Pengaruh Brandt daroff Terhadap Pengendalian Gejala Vertigo Pada Lansia Dengan Vertigo”
	Terdapat pengaruh brandt daroff terhadap pengendalian gejala vertigo pada lansia dengan vertigo
	Latihan brandt daroff 

	Pasien, waktu, tempat dan hasil penelitian

	2
	Malasari, Denti, dkk (2023) Judul “Asuhan Keperawatan pada Pasien Vertigo Menggunakan Terapi Brandt daroff untuk Mengurangi Tingkat Vertigo (Nursing Care of Vertigo Patients Using Brandt daroff Therapy to Reduce Vertigo Levels)”
	Penerapan terapi brandt darrof dapat mengurangi tingkat vertigo pada Ny. K dan Ny. N yang mengalami vertigo diwilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap Suka Bumi Bandar Lampung
	Latihan brandt daroff 

	Pasien, waktu, tempat dan hasil penelitian

	
	Banowo, Agus Sri, dkk (2023) Judul “Penerapan Latihan Brandt daroff Sebagai Metode Terapi Rehabilitasi Mengurangi Keluhan Vertigo”
	Disimpulkan bahwa keberhasilan program latihan brandt daroff tak lepas dari adanya dukungan keluarga yang memberikan kekuatan dan menciptakan suasana saling memiliki satu sama lain pada anggota keluarga dalam memenuhi kebutuhan perkembangan keluarga dan memenuhi intervensi keperawatan yang telah direncanakan
	Latihan brandt daroff 

	Pasien, waktu, tempat dan hasil penelitian
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